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ABSTRAK 
 
Nama  :  Risa Wahyuni 
Nim  :  60600114054 
Judul : Peramalan Tingkat Produksi Tanaman Pangan dan 
Tanaman Perkebunan Rakyat Kabupaten Bulukumba 
Menggunakan Metode Exponential Smoothing 
 
Penelitian ini membahas tentang produksi pertanian. Dalam sektor pertanian 
terdapat jenis tanaman pangan dan tanaman perkebenunan rakyat. Exponential 
smoothing merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk meramalkan 
jumlah produksi yang akan datang, jenis double exponential smoothing dengan  
alpha=1 dan beta= 0.036 dapat diaplikasikan terhadap data produksi tanaman 
pangan, dan single exponential smoothing dengan alpha=0.75 dapat diaplikasikan 
terhadap data produksi perkebunan rakyat. Tujuan dari penelitian. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui produksi tanaman pangan tahun 2020 dan 
produksi tanaman perkebunan rakyat tahun 2018 kabupaten Bulukumba. Dari 
hasil penelitian dapat dilihat bahwa produksi tanaman pangan  tahun 2020 sebesar  
518.087,09 ton, dan produksi tanaman perkebunan tahun 2018 sebesar 43.814,05 
ton. 
 
Kata Kunci : Tanaman Pangan Dan Perkebunan, Single Exponential Smoothing,  
   Double Exponential Smoothing 
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ABSTRACT 
 
Name  : Risa Wahyuni 
Nim  : 60600114054 
Title : Peramalan Tingkat Produksi Tanaman Pangan dan 
Tanaman Perkebunan Rakyat Kabupaten Bulukumba 
Menggunakan Metode Exponential Smoothing 
 
  This study discusses agricultural production. In the sector of agriculture 
there are some kinds of food plantation and society plantation. Exponential 
smoothing is one of the method which can  be used to predict the number of 
production which will come, the kinds of double exponential smoothing with 
alpha=1 and bheta=0.036 can be applied t the production data of the society 
agriculture and single exponential smoothing with alpha = 0.75 can be applied is 
society platation.  The aim of the research  is to know the production of the food 
plantation in 2020 and the the production of society plantation 2018 in 
Bulukumba regency. As a result of this research, it could be seen that the 
production of food plantation in 2020 the amount of 518.087,09 ton, and the 
production of plantation in 2018 in the amount of 43.814,05 ton.   
 
keywords : Agriculture And Plantation, Single Exponential Smoothing, Double     
                     Exponential  Smoothing. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Berbicara tentang pertanian tidak terlepas dari masyarakat. Pertanian 
sudah menjadi peranan penting bagi suatu masyarakat khususnya pada daerah 
lahan yang luas serta memiliki tanah yang subur. Selain itu, pertanian juga 
berperan penting dalam peningkatan suatu daerah serta perekonomian daerah itu 
sendiri dan sebagai sarana dalam berusaha menghidupi kebutuhan keluarga. 
Pertanian lebih banyak dijumpai pada kawasan pedesaan dimana 
menempatkan pertanian sebagai pokok utama perekonomian masyarakatnya, 
daerah pedesaan juga mempunyai lahan yang luas,banyak masyarakat desa yang 
lebih memilih bertani sehingga basis ekonomi pedesaan menjadi faktor utama 
dalam mengembangkan pertanian. Pembangunan pertanian tidak hanya pada 
pedesaan tetapi juga pada daerah serta sarana dan prasaran yang dapat mendukung 
struktur perekonomian suatu wilayah yang merupakan faktor dasar sehingga dapat 
membedakan suatu wilayah dengan wilayah lainnya.  
Kabupaten Bulukumba menempatkan sektor pertanian sebagai salah satu 
potensi unggulan yang dapat memberikan peluang yang besar terhadap 
perekonomiannya. Hal ini di dukung dengan sumber daya lahan yang luas, iklim 
yang sesuai dan keanekaragaman sumber hayati yang besar, kondisi ini dapat di 
lihat pada luas pertaniannya yaitu 104.321 Ha. Kabupaten Bulukumba salah satu 
daerah dengan tingkat penghasilan alamnya yang baik diantaranya pada bidang 
tanaman pangan, tanaman perkebunan dan holtikultura. Dimana Kabupaten 
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Bulukumba berada di Provinsi Sulawesi Selatan yang jaraknya 153 km dari 
ibukota Provinsi dengan wilayah kabupaten terdiri atas 10 kecamatan yang 
memiliki 27 kelurahan dan 99 desa. Berdasarkan hasil sensus penduduk, 
Kabupaten Bulukumba memiliki jumlah penduduk sebanyak 394,757 dengan 
jenis tanah berwarna coklat kelabu dan merah.. 
pangan mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia 
karena pangan merupakan bahan makanan paling utama yang di butuhkan oleh 
tubuh manusia itu sendiri, selain untuk dikomsumsi, hasil produksi dari pangan 
juga dapat dijadikan sebagai sumber usaha dalam perekonomian. Jenis produksi 
pangan pada Kabupaten Bulukumba yaitu padi, kedelai, kacang tanah, kacang 
hijau, jagung, ubi kayu, dan ubi jalar.  
Selain pangan, terdapat pula perkebunan dimana juga memiliki peranan 
yang besar untuk masyarakat, dimana hasil produksinya selain diolah sendiri juga 
dapat diolah di suatu perusahaan atau industri. Perkebunan sudah dijadikan salah 
satu mata pencaharian masyarakat dan dapat memiliki potensi yang besar dalam 
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat khususnya para petani itu sendiri. 
produksi perkebunan di Kabupaten Bulukumba termasuk potensi unggulan 
diantaranya kopi, kakao, cengkeh, jambu mete, kelapa, karet, dan lainnya. 
Untuk mengetahui jumlah produksi pada tanaman pangan dan perkebunan 
rakyat dapat dilakukan peramalan sebagai  salah satu unsur yang paling penting 
dalam pengambilan keputusan agar hasil yang didapatkan akurat. Ramalan yang 
dilakukan umumnya berdasarkan pada data masa lampau yang akan di analisis 
dengan menggunakan suatu cara tertentu. Data masa lampau tersebut 
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dikumpulkan kemudian melakukan analisis dan dihubungkan dengan perjalanan 
waktu. Dengan adanya faktor pada waktu itu, sehingga hasil tersebut akan 
dikatakan sesuatu yang akan terjadi pada masa mendatang.  
Ramalan tidak ada dijelaskan dalam al-Qur’an karena segala sesuatu 
ditentukan oleh Allah swt seperti dalam  QS al-Luqman / 31:34: 
                                   
                                 
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah pada sisinya pengetahuan tentang hari kiamat, dan dialah 
yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak 
satu jiwa pun yang dapat mengetahui apa yang akan di usahakannya besok, dan 
tidak satu jiwa dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui lagi Maha mengenal.
1
 
 Ayat di atas menyatakan bahwa sesungguhnya Allah hanya pada sisi Allah 
sajalah pengetahuan tentang hari kiamat, tidak ada satu makhluk betapa pun tinggi 
kedudukannya yang dapat mengetahui masa datangnya. Dia jugalah yang 
menurunkan hujan dalam berbagai bentuknya, cair atau membeku, dan dilokasi 
manapun dia tetapkan dan dia pula yang terus menerus mengetahui apa yang di 
dalam rahim, bukan saja jenis kelaminnya, tetapi segala sesuatu yang berkaitan 
dengan janin termasuk penentuan nasibnya, dan tidak satu jiwa pun pandai atau 
bodoh yang dapat dengan pasti mengetahui secara rinci apa yang akan di 
usahakannya besok, dan tidak satu jiwa juga yang dapat mengetahui secara pasti 
di bumi mana dan kapan ia akan mati. 
2
 
                                                           
 1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (Bandung:CV.Diponegoro,2008). 
2 M.Quraish Shihab.” Tafsir Al-Misbah”. ( Jakarta:2004). hal:163-167 
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 Dalam menentukan apa yang akan terjadi, hanya Tuhanlah yang tahu. 
Manusia dapat memperkirakan berdasarkan fenomena atau gejala alam yang 
menjadi sebab terjadinya sesuatu, meningkatnya produksi pangan dan 
perkebunan, manusia berusaha untuk memenuhi syarat-syaratnya, baik dari segi 
kualitas bibit tanaman ataupun kualitas tanahnya, akan tetapi penentuan akhir 
adalah Allah swt.  
 Pada masa sekarang, semakin banyak pembangunan-pembangunan yang 
dilakukan di suatu daerah diantaranya pada Kabupaten Bulukumba, dimana 
dengan pembangunan tersebut banyak dibangun bangunan dengan menggunakan 
lahan dari persawahan atau lahan perkebunan, dengan adanya pembangunan-
pembangunan yang dilakukan maka nantinya lahan pertanian dan perkebunan 
akan terus berkurang. Olehnya itu dengan melihat hasil jumla produksi setiap 
tahun berbeda-beda maka dilakukan peramalan dengan menggunakan metode 
exponential smoothing. 
 Jumlah produksi tanaman pangan dan tanaman perkebunan di Kabupaten 
Bulukumba yang hasilnya berbeda-beda atau bersifat tidak tetap sehingga sangat 
sulit untuk mendapatkan suatu informasi dalam memenuhi permintaan pada waktu 
yang akan datang, dengan demikian digunakan metode exponential smoothing 
agar lebih mudah dalam peramalan pada masa yang akan datang. Dengan 
menggunakan metode exponential smoothing ini maka dapat diketahui suatu 
model yang sesuai dalam melakukan peramalan agar hasil yang didapatkan 
nantinya akan lebih akurat. Pada data tingkat jumlah produksi tanaman pangan 
menunjukkan pola trend sehingga digunakan metode double exponential 
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smoothing, dan tanaman perkebunan rakyat menunjukkan pola konstan sehingga 
digunakan metode single exponential smoothing.  
 Penelitian tentang peramalan dengan menggunakan metode exponential 
smoothing sudah pernah dilakukan oleh para peneliti. Penelitian tersebut 
diantaranya dilakukan oleh Affiati Oktaviarina (2017) yang meramalkan tentang 
peramalan jumlah penumpang kereta api di Indonesia menggunakan metode 
exponential smoothing. Berdasarkan hasil penelitiannya, jumlah penumpang 
kereta api bulan januari sampai dengan desember 2018 menunjukkan adanya 
pertumbuhan dari bulan ke bulan sepanjang tahun, dimana metode double 
exponential smoothing yang cocok digunakan pada penelitian tersebut.
3
 
Kemudian Faisol dan Sitti Aisah (2016) yang berjudul Penerapan metode 
Exponential Smoothing untuk peramalan jumlah klaim di BPJS kesehatan 
pamekasan. Hasil penelitian didapatkan adalah hasil peramalan metode double 
exponential smoothing digunakan untuk meramalkan data dengan pola trend, dan 
untuk bulan ke 25 sampai 30 menunjukkan jumlah klaim di BPJS kesehatan 
pamekasan menurun atau berkurang dengan nilai RMSE = 98.865 dan MAPE = 
7.002.
4
 
Peramalan dengan metode exponential smoothing dapat dilakukan dengan 
cara mengulang secara terus menerus dengan menggunakan data yang baru. 
Metode exponential smoothing ini dapat digunakan untuk meramalkan data 
produksi jangka panjang dan jangka menengah dan suatu metode untuk data deret 
                                                           
 3 Affiati Oktaviarina. Peramalan Jumlah Penumpang Kereta Api di Indonesia 
Menggunakan Metode Exponential Smoothing. Jurnal Buana Matematika Vol 7, No 2. 2017 
 4 Faisol dan Sitti Aisah. Penerapan Metode Exponential Smoothing Untuk Peramalan 
Jumlah Klaim Di BPJS Kesehatan Pamekasan. Jurnal Matematika vol 02. No 01. Oktober 2016. 
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waktu yang meramalkan persediaan atau produksi. Ada 3 macam metode 
pemulusan eksponensial yaitu single exponential smoothing, double exponential 
smoothing, dan triple exponential smoothing. Single exponential smoothing dapat 
digunakan untuk peramalan jangka pendek, double exponential smoothing 
digunakan ketika berbentuk data trend, dan triple exponential smoothing 
digunakan ketika data menunjukkan adanya trend dan perilaku musiman. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, adapun 
rumusan masalah yang akan diselesaikan adalah:  
1. Berapa besar hasil peramalan tingkat produksi tanaman pangan Kabupaten 
Bulukumba pada tahun 2020 menggunakan metode double exponential 
smoothing? 
2. Berapa besar hasil peramalan tingkat produksi tanaman perkebunan rakyat 
Kabupaten Bulukumba pada tahun 2018 menggunakan metode single 
exponential smoothing? 
C. Tujuan 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui hasil peramalan tingkat produksi tanaman pangan 
Kabupaten Bulukumba pada tahun 2020 menggunakan metode double 
exponential smoothing. 
2. Untuk mengetahui hasil peramalan tingkat produksi tanaman perkebunan 
rakyat Kabupaten Bulukumba pada tahun 2018 menggunakan metode 
single exponential smoothing. 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk: 
1. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan kepada pembaca dan melatih 
kemampuan penulis dalam menganalisis masalah berdasarkan fakta dan 
data yang disesuaikan dengan pengetahuan yang diperoleh selama kuliah. 
2. Bagi Pembaca, dijadikan sebagai acuan referensi atau bahan untuk 
penelitian selanjutnya.  
3. Bagi Pemerintah, dapat memberikan manfaat bagi para pengambil 
keputusan dalam meramalkan atau memprediksi produksi dapat 
menggunakan metode exponential smoothing. 
E. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah data produksi tanaman pangan 
dan tanaman perkebunan pada tahun 1996 sampai 2017, metode yang digunakan 
pada peramalan ini adalah double exponential smoothing dan single exponential 
smoothing. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang permasalahan yang akan 
dikaji dalam penulisan ini, maka penyusunannya didasarkan pada sistematika 
sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan 
Menguraikan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, 
Manfaat Penelitian, Batasan Masalah dan Sistematika Penulisan. 
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Bab II Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisi tentang landasan teori yang dipakai sebagai acuan dalam 
menganalisis tingkat produksi tanaman pangan dan tanaman 
perkebunan rakyat Kabupaten Bulukumba. 
Bab III Metodologi Penelitian  
Bab ini berisi tentang  jenis penelitian, jenis dan sumber data, 
variabel-variabel penelitian, dan tekhnik analisis data. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Bab ini berisi tentang hasil penelitian, analisis penelitian dan 
pembahasan.  
Bab V Penutup  
Bab ini berisi tentang  kesimpulan dan saran. 
Daftar Pustaka 
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BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tanaman Pangan  
 Produksi pangan merupakan suatu jenis kebutuhan yang paling penting 
untuk kehidupan manusia. Dengan Ketersediaan pangan dapat mempengaruhi 
stabilitas pangan. Beberapa komoditas tanaman pangan yang pokok diantaranya 
padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, dan ubi jalar. 
5
 
1. Umbi-umbian 
 Tanaman umbi-umbian adalah tanaman yang dapat ditanam untuk dipanen 
umbinya karena didalam umbi mengandung karbohidrat untuk sumber nutrisi 
bagi tubuh. Adapun tanaman umbi-umbian yang biasa dimanfaatkan oleh 
manusia yaitu ubi kayu (singkong), ubi jalar, talas, wortel dan lainnya.
6
 
2. Serealia  
 Serealia adalah sekumpulan tanaman yang dapat dimanfaatkan bijinya 
atau sebagai sumber karbohidrat. serealia termasuk dalam kelompok suku padi-
padian yang biasa disebut sebagai serealia sejati. Kelompok tanaman serealia 
yang banyak dikomsumsi manusia adalah gandum, padi, dan jagung. 
7
 
 
 
 
                                                           
 5 Rudy Ariyanto, dkk. Penerapan Metode Double Exponential Smoothing Pada 
Peramalan Produksi Tanaman Pangan. Jurnal Informatika Polinema. hal: 57.  
6 Andi, Arif Ramadhan. Pengertian dan jenis-Jenis Tanaman Pangan dan Holtikultura. 
(Jakarta: 2016) 
 7 Tati, Nurmala. Serealia. (Jakarta: Rineka Cipta. 1998). hal: 4 
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3. Biji-bijian 
 tanaman yang didalamnya mengandung protein dan karbohidrat dapat 
disebut juga sebagai Biji-bijian. Tanaman biji-bijian yang sering dikomsumsi 
manusia diantaranya kacang hijau, kacang tanah, dan kedelai. 
B. Tanaman Perkebunan 
usaha tanaman perkebunan yang dimiliki dan atau diselenggarakan atau 
dapat dikelola oleh perorangan dan tidak berbadan hukum, dengan memiliki 
jumlah tanaman yang dipelihara lebih dari batas minimum usaha (BMU) disebut 
tanaman perkebunan. Sedangkan Pengelola tanaman perkebunan adalah 
perkebunan rakyat yang dapat diselanggarakan secara komersial dan mempunyai 
jumlah pohon yang dipelihara lebih besar dari batas minimal usaha .
8
 
C. Peramalan 
Peramalan merupakan cara memperkirakan apa yang akan terjadi pada 
masa depan, berdasarkan pada data yang relevan pada masa lalu. Oleh karena itu 
metode peramalan didasarkan atas data yang relevan maka metode peramalan ini 
dipergunakan dalam peramaln yang objektif. Terdapat dua langkah dasar yang 
harus dilakukan dalam membuat atau menghasilkan suatu peramalan yang akurat 
dan berguna yaitu pertama adalah pengumpulan data yang relevan dengan tujuan 
peramalan dan menurut informasi-informasi yang dapat menghasilkan 
peramalan yang akurat, kemudian kedua memilih metode peramalan yang tepat 
yang akan digunakan dalam mengolah informasi yang terkandung dalam data 
yang telah dikumpulkan. 
                                                           
 8 Firdaus Hasan. Petunjuk Teknis Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT). (Makassar: 
2009). hal:2 
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Peramalan dapat dibedakan dari beberapa segi tergantung dari cara 
melihatnya, yaitu dilihat dari jangka waktu ramalan dan dilihat dari sifat 
ramalan.
9 
Proses peramalan terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Penentuan tujuan, menganalisis dan membicarakan dengan para pembuat 
keputusan dalam perusahaan untuk mengetahui apa kebutuhan-kebutuhan 
mereka dalam menentukan: 
i. Variabel-variabel apa yang di estimasi 
ii. Siapa yang akan menggunakan hasil peramalan 
iii. Untuk tujuan apa hasil peramalan akan digunakan 
iv. Estimasi jangka panjang atau jangka pendek yang diinginkan 
v. Derajat kecepatan estimasi yang diinginkan 
vi. Jenis-jenis peramalan yang diinginkan, misalkan peramalan kelompok 
pembeli, produk, dan daerah geografis. 
2. Pengembangan model 
Setelah tujuan ditetapkan, langkah berikutnya adalah mengembangkan 
model. Pengembangan model ini merupakan penyajian yang lebih sederhana 
sistem yang dipelajari. Model adalah suatu kerangka analitik yang apabila 
dimasukkan data masukan menghasilkan estimasi penjualan diwaktu mendatang.  
3. Pengujian model 
Sebelum diterapkan model biasanya diuji untuk menentukan tingkat 
akurasi, validitas, dan relialibilitas yang diharapkan.  
                                                           
9 Mason.Teknik Statistika untuk Bisnis dan Ekonomi. (Jakarta : Erlangga:1999)hal. 317: 
319 
12 
 
 
 
4. Penerapan model 
  Setelah pengujian model, maka model akan diterapkan dalam 
tahapan untuk menghasilkan suatu ramalan. 
Adapun pengertian peramalan menurut para ahli yaitu: 
1. Heizer dan Render: Peramalan (forecasting) adalah seni dan ilmu yang 
memprediksi peristiwa masa depan. 
10
 
2. Nasution : Peramalan memperkirakan beberapa kebutuhan dimasa 
datang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas (jumlah), 
kualitas mutu, waktu dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka 
memenuhi permintaan barang dan jasa.
11
 
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa peramalan 
adalah suatu cara untuk mengetahui jumlah produksi atau permintaan 
barang ke masa yang akan datang. 
D. Analisis Deret Waktu 
Deret  waktu merupakan serangkaian nilai pengamatan yang diambil 
pada kurun waktu teretentu dalam interval-interval yang sama panjang. Adapun  
contoh deret waktu yaitu produksi total tahunan besi baja di Negara Amerika 
Serikat pada kurun waktu beberapa tahun lamanya, harga penutupan harian 
sebuah saham pasar modal pada kurun waktu satu bulan. Secara matematis, deret 
waktu dapat didefinisikan sebagai nilai-nilai       , …dari suatu variabel Y 
(suhu udara, harga penutupan saham) pada titik-titik waktu       ,… , dengan 
                                                           
10 Jay, Heizer dan Barry Render.Operations Management Edisi Ke Sembilan. (Jakarta: 
Salemba.2011). hal:46 
11 Hakim Arman Nasution. Perencanaan dan Pengendalian Produksi. (Jakarta: Guna 
Wijaya.2003).hal: 25 
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demikian Y adalah suatu fungsi dari t dan dapat disimbolkan sebagai   
 ( ) 12 
Peramalan (forecast) yaitu alat bantu paling penting dalam perencanaan 
yang efektif dan efisien khususnya dalam perekonomian. Dalam organisasi 
modern dapat mengetahui keadaan yang akan datang, tidak saja penting untuk 
melihat yang baik atau buruk tetapi juga bertujuan untuk melakukan persiapan 
peramalan. Peramalan merupakan prediksi, proyeksi atau estimasi tingkat 
kejadian yang tidak pasti pada masa yang akan datang. Ketetapan secara mutlak 
dalam memprediksi peristiwa dan tingkat kegiatan yang akan datang  adalah 
tidak mungkin dicapai, sehingga ketika perusahaan tidak dapat lagi melihat 
kejadian yang akan datang secara pasti maka diperlukan waktu dan tenaga yang 
besar agar dapat mempunyai kekuatan untuk menarik kesimpulan terhadap 
kejadian pada masa kedepan.
13
 
Unsur penting yang harus diketahui apabila ingin melakukan peramalan 
menggunakan analisis statistik yaitu runtun waktu (time series). Analisis yang 
tepat akan menjadikan peramalan terhadap suatu keadaan pada masa mendatang 
lebih akurat. Deret berkala yaitu data statistik yang tersusun berdasarkan urutan 
waktu. Deret berkala itu sendiri akan di bedakan menjadi empat komponen 
variasi, diantaranya tren sekuler, variasi musiman, variasi siklis, dan variasi tak 
beraturan.  
 
                                                           
 12 Murray R. SPIEGEL dan Larry  J. Stephens. Statistik Edisi Ketiga. hal: 352 
 13 Afni, Sahara. Sistem Peramalan Persediaan Unit Mobil Mitsubishi Pada PT. Sardana 
Indah Berlian Motor Dengan Menggunakan Metode Exponential Smoothing. Jurnal Informasi dan 
Teknologi Ilmiah (INTI) Volume 1 No 1 Oktober 2013. hal:2 
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a. Tren sekuler ( Secular Tren) 
pergerakan naik dan turun pada suatu keadaan dalam jangka panjang 
disebut tren sekular. Secara grafis tren ini menggambarkan suatu gerakan atau 
cenderung lamban, panjang, dan menuju ke satu arah. Pergerakan dalam tren 
sekular dapat saja naik serta bisa pula menurun, bahkan konstan. Apabila 
pergerakan dalam tren sekular menggambarkan gejala kenaikan, maka ia disebut 
sebagai tren sekuler positif, sedangkan jika ia menunjukkan gejala penurunan 
tren sekular di sebut tren sekular yang negatif. Jika tren sekular memperlihatkan 
gejala yang konstan, maka tren ini disebut sebagai tren sekular yang konstan. 
Adapun gambar yang menunjukkan  tren sekuler adalah:  
  
Gambar 2.1. Tren sekuler 
 
 
b. Variasi musiman (Seasonal variation) 
  Variasi musiman adalah suatu pergerakan keadaan yang 
berlangsung secara periode dalam jangka waktu satu tahun, yang di sebut juga 
tren musiman dan akan berulang dalam setiap tahunnya, contohnya 
kecenderungan meningkatnya permintaan yang di ikuti oleh peningkatan harga 
beberapa komoditas tretentu misalnya telur, daging dan pakaian jadi. Adapun 
besarnya nilai variasi musiman ini dapat dinyatakan dalam bentuk persentase 
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yang disebut juga sebagai indeks musiman. Adapun gambar dibawah ini yang 
merupakan indeks musiman adalah:  
 
 
Gambar 2.2. Variasi Musiman 
 
c. Variasi siklis 
Aktivitas pada bidang perdagangan industri, dan keuangan menunjukkan 
suatu pergerakan meningkat atau menurun secara siklis di sekitar tren statistika 
atau di dekat kondisi normal, dinamika ini dinamakan variasi siklis atau siklus 
usaha, ada yang menamakan variasi siklis sebagai konjungtur, variasi siklis itu 
sendiri merupakan pergerakan tren yang meningkat atau pun menurun dalam 
jangka waktu yang relatif panjang dari pada variasi musiman yang biasa saja 
terjadi dalam lima, sepuluh, dua puluh lima tahun atau bahkan lebih.  
Timbulnya kecenderungan pergerakan yang bersifat siklis ini biasa 
diakibatkan oleh dinamika kegiatan yang sifatnya agregat misalnya suatu 
perkembangan pada tingkat harga barang secara keseluruhan, ada kalanya 
variasi siklis oleh beberapa faktor eksternal dan tidak bersifat ekonomis 
contohnya perubahan sosial. Pada kondisi normal variasi siklis terdiri atas tahap 
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pemulihan, kemakmuran, atau kemunduran. Adapun gambar dibawah ini yang 
menunjukkan variasi siklis : 
 
Gambar 2.3. Variasi siklis 
 
d. Variasi tak beraturan (irregular variation) 
variasi tak beraturan disebut juga sebagai variasi acak atau kejadian yang 
tak terduga. Hanya saja pada fluktuasi yang terjadi bisa saja terasa dan 
sebaliknya mungkin juga tidak terdeksi. Variasi yang tak beraturan ini dapat 
disebabkan oleh hal-hal yang terjadi secara kebetulan, misalnya banjir, gempa 
bumi, kerusuhan besar dan lain sebagainya.  
Perbedaan antara variasi tak beraturan dengan yang lainnya ada pada 
sistematika fluktuasi yang diciptakan. Tren sekular, variasi musiman, serta 
variasi siklis dapat menciptakan pengaruh yang sistematis dan tidak acak. 
Fluktuasi yang terjadi pada ketiganya berlangsung secara teratur dan sistematis, 
sementara pada variasi yang tak beraturan, fluktuasi yang terjadi merupakan 
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pancaran yang jarang bisa dipastikan kapan terulangnya lagi, gambar dibawah 
ini yang menunjukkan variasi tak beraturan yaitu: 
14
 
 
Gambar 2.4. Variasi tak beraturan 
 
E. Analisis Regresi Time Series 
Analisis regresi adalah teknik statistik untuk pemodelan dan menyelidiki 
hubungan antara variabel hasil atau respon dan satu atau lebih prediktor. Hasil 
akhir dari studi analisis regresi sering menghasilkan model yang dapat 
digunakan untuk meramalkan atau memprediksi nilai variabel respon dimasa 
yang akan datang. Adapun model regresinya yaitu:
15
 
 ̂                      (2.1) 
Dimana  
 ̂ = Respon 
  = adalah variabel prediktor 
  = konstanta (intercept) 
  = konstanta (slope) 
                                                           
 14 Purbayu, Budi Santosa dan Muliawan Hamdani. Statistika Deskriptif dalam Bidang 
Ekonomi dan Niaga. (Jakarta : Erlangga.2006). hal. 192-197 
 15 Ajoy K.Palit dan Dobrivoje Popovic. Computational Intelegence in Time Series 
Forecasting. (Jerman :Springer.2005)hal: 51. 
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 = kesalahan parameter 
F. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan pernyataan tentang sifat populasi  sedangkan uji 
hipotesis adalah suatu prosedur untuk pembuktian kebenaran sifat populasi 
berdasarkan data sampel. 
Dalam statistika, hipotesis yang ingin di uji kebenarannya tersebut 
biasanya membandingkan dengan hipotesis yang salah yang nantinya akan 
ditolak. Hipotesis yan salah dinyatakan sebagai hipotesis nol disimbolkan 
dengan H0 dan hipotesis yang benar dinyatakan sebagai hipotesis alternatif  
dengan simbol H1, dalam menguji kebenaran hipotesis dari data sampel, 
statistika telah mengembangkan uji Fdan uji t.  
a. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seruluh variabel bebasnya 
secara bersama –sama mempunyai pengaruh yang bermakna tetap terhadap 
variabel terikat.pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung  dengan 
Ftabel pada derajat kesalahn 5% dalam artinya (      ), apabila nilai Fhitung    
Ftabel , maka variabel bebasnya secara bersama-sama memberikan pengaruh yang 
bermakna terhadap variabel terikat sehingga dapat diterima.  
b. Uji t 
Uji t merupakan suatu prosedur yang mana hasil sampel dapat digunakan 
untuk verifikasi kebenaran atau kesalah hipotesis nol (H0), keputusan untuk 
menerima atau menolak H0 dibuat berdasarkan nilai uji statistik yang diperoleh 
dari data. Dalam hipotesis penelitian yang menggunakan data sampel dengan 
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menggunakan uji t adalah masalah pemilihan apakah menggunakan dua sisi atau 
satu sisi. Uji hipotesis dua sisi dipilih jika tidak punya dugaan kuat atau dasar 
teori yang kuat dalam penelitian, dan sebaliknya memilih satu sisi jika penenliti 
mempunyai landasan teori atau dugaan yang kuat.  
Adapun pengujian hipotesis dengan menggunakan uji satu sisi dan uji 2 
sisi yaitu: 
1. Uji hipotesis  satu sisi 
        
        
Keputusan menolak atau menerima    yaitu: 
Jika nilai t hitung > nilai t kritis maka    ditolak atau menerima    
Jika nilai t hitung < nilai t kritis maka    diterima atau menolak    
Jika menolak hipotesis    atau menerima    berarti secara statistik 
variabel independen signifikan mempengaruhi variabel dependen, dan 
sebaliknya jika    diterima atau menolak    maka secara statistik variabel 
independen tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2. Uji hipotesis dua sisi 
        
        
Dalam hipotesis      dinyatakan bahwa variabel independen 
mempunyai hubungan positif  atau negatif terhadap variabel dependen. Dan 
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hipotesis      dapat dinyatakan bahwa variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji t dapat digunakan untuk 
mengatahui apakah pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat bermakna atau tidak. Pengujian dilakukan dengan membandingkan 
antara nilai thitung  dengan nilai ttabel dengan derajat kesalahan       , apabila 
nilai thitung   ttabel maka variabel bebasnya memberikan pengaruh terhadap 
variabel terikat.
16
 
G. Uji Asumsi Model Regresi 
Ada beberapa uji asumsi dalam analisis regresi yaitu: 
1. Uji normalitas 
   untuk melihat nilai galat yang berdistribusi normal atau sebaliknya  
tidak berdistribusi normal maka dapat digunakan uji normalitas, model 
regresi yang baik adalah memiliki nilai galat yang berdistribusi normal dan 
dapat dideteksi menggunakan uji Jarque Bera, jika galat berdistribusi 
normal maka nilai signifikan lebih besar dari alpha.  
Hipotesis: 
   = Data  berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
Kriteria keputusan, tolak    jika P-Value <  , dengan  = 0.05. 
Adapun ciri-ciri kurva normal yaitu:
17
 
                                                           
16 Agus Tri Basuki, Nano Prawoto.”Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi dan 
Bisnis”. Jakarta.(Rajawali Pers:2016)h:57 
 17 Pangestu Subagyo, Statistika Induktif Edisi 5. (Yogyakarta:BPFE. 2005)hal.67-68 
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a. Kurvanya mempunyai bentuk garis lengkung yang halus dan berbentuk 
seperti peta. 
b. Kedua ujungnya  semakin mendekati sumbu absisnya tetapi tidak 
memotong. 
c. Jarak titik belok kurva tersebut dengan sumbu simetrisnya  sama 
dengan  . 
d. Luas daerah dibawah lengkungan kurva tersebut dari minus terhingga 
sampai terhingga sama dengan 1 atau 100%. 
2. Uji linearitas 
Uji linearitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan, uji ini 
biasanya digunakan sebagai prasayarat dalam analisis korelasi atau regresi 
linear.  
   = Tidak ada hubungan linear 
   = Ada hubungan linear 
Kriteria keputusan,  tolak     jika          ,dimana    = 0.05. 
3. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dapat digunakan untuk melihat 
ketidaksamaan varians dari galat satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah terdapat kesamaan 
varians atau dapat disebut dengan homokedastisitas. Apabila  nilai varians 
semakin kecil atau semakin besar dengan meningkatkan nilai  ̂ dikatakan 
heteroskedastisitas. Adapun syarat pengujian yaitu: 
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   = Tidak ada gejala heteroskedastisitas 
   = Ada gejala heteroskedastisitas 
 Kriteria keputusan,  tolak    jika          , dimana    = 0.05..
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4. Uji Autokorelasi 
  Galat pada autokorelai dapat mengidentifikasi salah satu atau 
beberapa variabel bebas yang tidak dimasukkan kedalam model regresi yang 
mempengaruhi variabel terikat. Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat  
terjadinya korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1), 
analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara data observasi 
dengan data observasi sebelumnya.salah satu ukuran dalam menentukan ada 
atau tidaknya autokorelasi dengan uji Durbin Watson adalah: 
19
 
a. Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah antara -2 (DW<+2) 
b. Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau 
-2<DW<+2 
c. Terjadi autokorelasi negative jika nilai DW diatas +2 atau DW >+2 
H. Exponential Smoothing (Pemulusan Eksponensial) 
Exponential smoothing merupakan salah satu  teknik yang lain yang bisa 
digunakan untuk menghaluskan time series, cara itu bisa mendapatkan gambaran  
pada suatu pergerakan jangka panjang secara menyeluruh dalam data. 
Exponential smoothing digunakan untuk mendapatkan ramalan jangka panjang 
                                                           
 18 Muhammad Arif Tiro dan Baharuddin Ilyas. Statistika Terapan untuk Ilmu Ekonomi 
dan Sosial Edisi Kedua. (Makassar:Andhira Publisher. 2002) hal: 43. 
 19 Danang Sunyanto. Analisis Regresi dan Uji Hipotesis. (Yogyakarta:Medpress.2016). 
hal: 91-92.  
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(satu atau dua periode di masa depan) pada suatu time series. Dinamakan  
exponential smoothing karena metode ini dapat memberikan serangkaian rata-
rata bergerak yang dibobot secara ekponensial sepanjang time series, yaitu 
sepanjang serial tersebut pada tiap perhitungan pemulusan atau peramalan di 
masa yang akan datang tergantung pada semua nilai observasi yang 
mendahuluinya.  
Pada exponential smoothing bobot-bobot ditetapkan dengan nilai-nilai 
semakin kecil sepanjang waktu sehingga kalkulasi dibuat, nilai observasi yang 
terakhir menerima bobot yang paling besar, nilai observasi sebelumnya 
menerima bobot kedua terbesar dan seterusnya, dengan nilai observasi pertama 
mendapat bobot yang paling kecil. 
Adapun jenis metode exponential smoothing yaitu:
20
 
1. Single exponential smoothing  
Metode single exponential smoothing  merupakan perkembangan dari 
metode moving average sederhana, yang mula-mulanya menggunakan rumus: 
     
                
 
          (2.1) 
   
                
 
                      (2.2) 
Dengan melihat hubungan antara persamaan  (2.1) dan (2.2) bila    
diketahui maka nilai      dapat dicari berdasarkan   . 
     
   
 
    
    
 
           (2.3) 
                                                           
 20 Makridakis. Forecasting Method and Aplication.( Jakarta : Binarupa Aksara.1999). 
hal:105-123 
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Bila      diganti dengan nilai peramalan pada t yaitu    maka persamaan 
(2.3) dapat ditulis: 
     
   
 
    
  
 
  
Atau dapat ditulis: 
     
  
 
   .   
 
 
 /             (2.4) 
Bila .
 
 
/   , maka diperoleh persamaan: 
          (   )              
Sehingga persamaan umum exponential smoothing adalah: 
          (   )             (2.5) 
Dimana   = Nilai aktual yang terbaru 
    = Ramalan yang terakhir 
              = Ramalan untuk periode yang mendatang  
               = Konstanta pemulusan (smoothing) 
Apabila perubahan volume penjualan dari waktu ke waktu tidak 
berubah atau kecil saja. Proses tersebut dapat di modelkan: 
    a +                            (2.6)        
a = permintaan rata-rata 
   = random error dengan   (  )    
Jika a adalah nilai kecil tertentu yang dimaksud maka taksiran 
permintaan yang baru adalah: 
a(T) = a(T-1) +  ,   - a(T-1)]        (2.8) 
Jika a( )         
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         (       ) 
       (   )                                                                                  (   ) 
Dengan   = rata-rata tertimbang dari semua data lampau, hal ini dapat 
ditunjukkan : 
       (   )*      (   )    +                                       (2.10) 
Jika subtitusi      untuk k= 2,3,…., T dilanjutkan maka akan diperoleh  
     ∑ (   )
    
        (   )
         (2.11) 
Dimana    adalah penaksiran awal dari a, yang dipakai pada awal 
proses,    dipakai sebagai penaksir parameter a yang tidak diketahui pada 
waktu T. a(T) =   , sehingga nilai ramalan produksi untuk t waktu atau 
periode kedepan akan menjadi: 
               ̇              (2.11) 
a. Menentukan nilai   
   disebut pemulusan konstan. Dalam metode Exponential 
smoothing , nilai   bisa ditentukan secara bebas, artinya tidak ada suatu 
cara yang pasti untuk mendapatkan nilai   yang optimal, maka pemilihan 
nilai   dilakukan dengan cara trial dan error. Besarnya   terletak antara  
0 dan 1.  
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b. Menentukan nilai     
Jika data historis tersedia, maka nilai  awal    dianggap sama dengan 
nilai rata-rata hitung n data terbaru. 
   
 
 
 ∑   
 
       
 
 Jika nilai ramalan awal tidak diketahui, maka nilai ramalan awal dapat 
diganti dengan:
 21
 
a. Nilai observasi pertama sebagai nilai awal ramalan 
b. Nilai rata-rata dari beberapa nilai observasi pertama 
2. Double exponential smoothing 
Metode double exponential smoothing digunakan ketika data 
menunjukkan adanya trend. Exponential smoothing dengan adanya trend 
seperti pemulusan sederhana kecuali bahwa dua komponen harus di perbarui 
setiap periode level dan trendnya.  Double exponential smoothing dapat di 
misalkan  proses permintaan terhadap waktu yang mengikuti model: 
     
  
Trend merupakan estimasi yang dihaluskan dari pertumbuhan rata-rata 
pada akhir masing-masing periode. Rumus  pemulusannya adalah: 
       (   )            (2.12) 
  
       (   )    
                     (2.13) 
Dimana    adalah nilai pemulusan single exponential smoothing 
dan     
   adalah nilai pemulusan exponential ganda.  
                                                           
21 Makridakis. Metode dan Aplikasi Peramalan. ( Interaksara:1999) Hal.101-103 
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  Dalam double exponential smoothing terdapat dua jenis yaitu: 
 
a. Double exponential brown 
  
      (   )            (2.14) 
  
       (   )    
                     (2.15) 
 Pemulusan trend: 
 
     
   (     
  )        
                     (2.16) 
   
 
   
(  
    
  )                                                                 (2.17) 
 
 Ramalan: 
 
          ( )         (2.18) 
 
 Dengan :  
   = periode kedepan yang diramalkan  
  
  = Nilai single exponential periode t 
    =  Data aktual periode t 
     =  Nilai single exponential periode t-1 
  
   =Nilai double exponential periode t 
  = parameter pemulusan 
    
   = Nilai double exponential periode t-1 
   = Konstanta pemulusan 
   = Konstanta pemulusan 
 
Hal ini dapat dilakukan dengan hanya menetapkan      dan     
  =    
atau dengan menggunakan suatu nilai rata-rata dari beberapa nilai pertama 
sebagai titik awal. Besarnya nilai ramalan untuk t periode ke depan adalah: 
    ( )           
       
   {
 
   
,(     
  ) -}  
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   {
  
   
   
  
    
  
    -}  
    ( )  .  
  
   
/    (  
  
   
)   
                   (2.19) 
b. Double exponential holt 
  Adapun rumus double exponential holt adalah: 
 Pemulusan: 
  
       (   )(         )                             (2.20) 
 Pemulusan trend 
     (       )  (   )            (2.21) 
 Ramalan 
       
     ( )                    (2.22) 
Dengan: 
  
  = Nilai pemulusan pada periode t 
  = Data aktual time series periode t 
    = Nilai pemulusan pada t-1 
    = nilai trend periode t-1 
  = nilai trend periode t 
   = parameter pemulusan 
    = hasil peramalan untuk periode yang akan datang 
I. Ketetapan Peramalan 
Usaha untuk meramalkan keadaan dimasa mendatang melalui pengujian 
dimasa lalu disebut Forecasting. Forecasting digunakan untuk meminimumkan 
pengaruh ketidakpastian, dengan kata lain forecasting digunakan untuk 
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mendapatkan forecast yang dapat meminimumkan kesalahan peramalan (forecast 
error) yang biasa diukur dengan menggunakan mean squared error dan mean 
absolute error. Hasil proyeksi yang akurat adalah peramalan yang bisa 
meminimalkan kesalahan paramalan. Biasanya kesalahan peramalan (forecast 
error) dapat dihitung dengan cara mengurangi data yang sebenarnya pada 
besarnya ramalan.  
Dalam menghitung forecast error digunakan:
22
 
a. Mean Absolute Error adalah rata-rata absolute dari kesalahan meramal tanpa 
menghiraukan tanda positif dan tanda negatif. 
    ∑
(     )
 
 
                                  (2.23) 
b. Mean square error, merupakan suatu rata-rata kesalahan peramalan yang 
dikuadratkan. Mean Squared Error (MSE) merupakan suatu metode lain 
untuk mengevaluasi metode peramalan, masing-masing kesalahan atau sisa 
dikuadratkan, kemudian dijumlahkan dengan jumlah observasi. 
    ∑
(     )
 
 
 
                                     (2.24) 
c. Mean Absolute Precentage Error (MAPE) 
     
    
 
∑
       
  
 
                                        (2.25) 
Dengan    = Data aktual pada periode t 
           =Nilai peramalan pada periode t dan  = Jumlah data.  
 
 
                                                           
 22 Bruce L. Bowerman, dkk. Business Statistic in Practice.  (. Jerman :McGraw-
Hill.2007).hal.673-674 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan pada peneltian ini yaitu 
penelitian terapan. 
B. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini bertempat pada kantor Dinas Pertanian, Tanaman Pangan, 
dan Holtikultura Kabupaten Bulukumba. Penelitian dilakukan pada bulan 
Februari sampai November 2018. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu data sekunder yang diambil langsung pada suatu instansi yang 
bersangkutan yaitu pada kantor Dinas Pertanian, Tanaman Pangan, dan 
Holtikultura Kabupaten Bulukumba. 
D. Variabel Penelitian   
Adapun variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu variabel yang 
menjadi kriteria dalam peramalan tingkat produksi tanaman pangan dan 
perkebunan rakyat Kabupaten Bulukumba. Variabel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah: 
1. Tanaman pangan 
  =  Tahun produksi tanaman pangan 
  = Jumlah produksi tanaman pangan 
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2. Tanaman perkebunan 
  = Tahun produksi tanaman perkebunan 
   = Jumlah produksi tanaman perkebunan 
E. Definisi Operasional Variabel 
Pendefinisian yang digunakan adalah  data tingkat produksi tanaman pangan 
dan tanaman perkebunan rakyat setiap tahun dari periode 1996 sampai 2017. 
1. Produksi tanaman pangan dengan jumlah produksi setiap tahun dengan 
periode 1996 sampai 2017 dengan satuan ton. 
2. Produksi tanaman perkebunan rakyat dengan jumlah produksi setiap tahun 
dengan periode 1996 sampai 2017 dengan satuan ton. 
F. Teknik Analisis 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Exponential Smoothing  untuk peramalan produksi.  
G. Prosedur Penelitian 
 Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah:  
1. Menentukan nilai produksi tanaman pangan dan perkebunan rakyat 
Kabupaten Bulukumba. Sebelum melakukan proses peramalan, maka 
datanya harus disusun terlebih dahulu setiap tahunnya mulai tahun 1996  
sampai tahun 2017. 
2. Menentukan statistik deskriptif tanaman pangan dan tanaman perkebunan 
Kabupaten Bulukumba. 
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3. Menggambarkan plot dari data produksi tanaman pangan dan perkebunan 
rakyat 
4. Penerapan model regresi time series untuk mengetahui hubungan yang 
terjadi antara kedua variabel.  
 ̂         
5. Melakukan prediksi produksi tanaman pangan dan tanaman perkebunan 
menggunakan metode  exponential smoothing 
Metode exponential smoothing dilakukan dengan mengulang 
perhitungan secara terus-menerus dengan menggunakan data terbaru. 
Sebelum melakukan peramalan, terlebih dahulu melakukan penentuan model 
eksponensial untuk prediksi produksi tanaman pangan dan tanaman 
perkebunan rakyat. Pada penelitian ini digunakan metode single exponential 
smoothing untuk peramalan produksi tanaman pangan dan double exponential 
smoothing, dimana pada metode ini digunakan untuk peramalan produksi 
tanaman perkebunan Kabupaten Bulukumba.  Adapun tahapan yang 
dilakukan: 
a. Single Exponential smoothing 
i. Menentukan alpha ( ) optimum 
 Untuk memperkirakan parameter yang menghasilkan error yang 
minimum maka digunakan teknik optimasi untuk memberikan hasil 
prediksi yang paling dekat dengan data observasi. 
ii. Melakukan Fitting data (kecocokan model) 
iii. Menentukan besarnya forecast 
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       ̇  
iv. Akurasi peramalan  
 Dalam menghitung kesalahan ramalan digunakan  
a. Mean Absolute Error  
    
∑(     )
 
 
b. Mean square error 
     
∑(     ) 
 
 
c. Mean Absolute Precentage Error (MAPE) 
      
∑ |.
     
  
/|
 
       
b. Double Exponential Smoothing 
i. Menentukan alpha ( ) optimum 
 Untuk memperkirakan parameter yang menghasilkan error yang 
minimum maka digunakan teknik optimasi untuk memberikan hasil 
prediksi yang paling dekat dengan data observasi. 
ii. Melakukan Fitting data (kecocokan model) 
iii. Menentukan besarnya forecast 
          ( ) 
iv. Akurasi peramalan  
 Dalam menghitung kesalahan ramalan digunakan  
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a. Mean Absolute Error  
    
∑(     )
 
 
b. Mean square error 
     
∑(     ) 
 
 
c. Mean Absolute Precentage Error (MAPE) 
      
∑ |.
     
  
/|
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Pengambilan data dilakukan pada kantor tanaman pangan dan 
Holtikultura kabupaten Bulukumba, pada penelitian ini data yang telah diambil 
untuk dianalisis yaitu jumlah produksi tanaman pangan dan produksi tanaman 
perkebunan rakyat pada Tahun 1996 sampai 2017 (lampiran ). 
1. Data Jumlah Produksi Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupaten 
Bulukumba 
 Pada penelitian ini data yang diambil untuk dianalisis adalah data 
tingkat produksi tanaman pangan dan tanaman perkebunan kabupaten 
Bulukumba pada Tahun 1996 sampai 2017. 
a. Tanaman Pangan 
 Adapun persentase tingkat produksi tanaman pangan kabupaten 
Bulukumba Tahun 1996 sampai 2017 yaitu: 
   Tabel 4.1. Data persentase tanaman pangan 
Tahun 
Produksi 
(ton) 
Persentase 
produksi 
(%) 
Tahun 
Produksi 
(ton) 
Persentase 
produksi 
(%) 
1996 250,006.00 3.30% 2003 316,866.11 4.18% 
1997 254,347.00 3.36% 2004 311,623.00 4.11% 
1998 265,721.00 3.51% 2005 323,269.74 4.27% 
1999 257,888.11 3.40% 2006 320,968.00 4.24% 
2000 264,684.19 3.49% 2007 360,142.00 4.76% 
2001 259,821.00 3.43% 2008 397,956.00 5.26% 
2002 285,174.32 3.77% 2009 400,134.00 5.28% 
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Tahun 
Produksi 
(ton) 
Persentase 
produksi 
(%) 
Tahun 
Produksi 
(ton) 
Persentase 
produksi 
(%) 
2010 397,481.00 5.25% 2014 420,081.85 5.55% 
2011 399,935.00 5.28% 2015 382,152.70 5.05% 
2012 382,628.00 5.05% 2016 415,332.83 5.49% 
2013 406,145.52 5.36% 2017 491,635.24 6.49% 
 
b. Tanaman Perkebunan 
  Adapun persentase tingkat produksi tanaman perkebunan 
kabupaten Bulukumba yaitu: 
   Tabel 4.2. Data persentase tanaman perkebunan 
Tahun 
Produksi 
(ton) 
Persentase 
produksi 
(%) 
Tahun 
Produksi 
(ton) 
Persentase 
produksi 
(%) 
1996 28,470.00 4.41% 2007 32,007.12 4.96% 
1997 29,570.20 4.58% 2008 27,467.00 4.25% 
1998 29,121.40 4.51% 2009 19,372.85 3.00% 
1999 29,898.28 4.63% 2010 17,164.25 2.66% 
2000 30,021.13 4.65% 2011 21,577.73 3.34% 
2001 31,020.30 4.81% 2012 13,852.40 2.14% 
2002 32,132.42 4.98% 2013 34,610.50 5.36% 
2003 30,932.20 4.79% 2014 32,924.79 5.10% 
2004 23,683.12 3.67% 2015 34,275.53 5.31% 
2005 31,663.06 4.90% 2016 35,741.71 5.54% 
2006 32,807.82 5.08% 2017 46,575.79 7.22% 
 
2. Statistika Deskriptif  Produksi Tanaman Pangan dan Tanaman 
Perkebunan Rakyat Kabupaten Bulukumba 
  Dalam rangka memahami data analisis penelitian, berikut disajikan 
hasil analisis deskriptif tingkat produksi tanaman pangan dan tanaman 
perkebunan rakyat Kabupaten Bulukumba. 
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a. Tanaman Pangan 
Adapun statistik deskriptif dari data tingkat produksi tanaman pangan 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 Tabel  4.3. Statistika Deskriptif  Produksi Pangan 
Minimum Q1 Median Mean Q3 Maximum 
 
250.000 270.600 341.700 343.800 399.400 491.600 
Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa rata-rata tingkat produksi tanaman 
pangan kabupaten Bulukumba pada Tahun 1996 sampai 2017 sebesar 
343.800 ton dengan nilai minimum  250.000 ton, dan  nilai maksimum 
sebesar 491.600 ton. 
b. Tanaman Perkebunan 
Adapun statistik deskriptif dari data tingkat produksi tanaman 
perkebunan rakyat dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4. Statistika Deskriptif  Produksi Perkebunan 
Minimum Q1 Median Mean Q2 Maximum 
 
13.880 27.720 30.480 29.250 32.470 46.640 
       
Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata tingkat produksi tanaman 
perkebunan kabupaten Bulukumba pada Tahun 1996 sampai 2017 sebesar 
29.250 ton dengan nilai minimum  13.880 ton, dan  nilai maksimum sebesar 
46.640 ton.  
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3. Plot Tingkat Produksi Tanaman Pangan dan Perkebunan Rakyat 
Kabupaten Bulukumba 
Dapat dilihat plot data sebenarnya pada tingkat produksi tanaman 
pangan dan tanaman perkebunan rakyat Kabupaten Bulukumba  
a. Tanaman Pangan 
Adapun plot produksi tanaman pangan yaitu:  
 
    Gambar  4.1. Produksi Tanaman Pangan   
Berdasarkan gambar 4.1, tingkat produksi pangan di kabupaten 
Bulukumba pada Tahun 1996 – 2017 memiliki nilai minimum sebesar 
250.006.00 ton pada tahun 1996 dan nilai maksimum sebesar 491.635.24 ton 
pada tahun 2017. Total produksi pangan di kabupaten Bulukumba pada 
Tahun 1996 – 2017 menunjukkan pola yang berfluktuatif seiring berjalannya 
waktu. Produksi pangan di kabupaten Bulukumba mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan pada Tahun 1996 sampai tahun 2017. Hal ini juga 
dapat dilihat dari mulai tahun 2015, produksi pangan di kabupaten 
Bulukumba sebesar 382.152.70 ton dan meningkat tajam sampai tahun 2017 
menjadi 491.635.24 ton. Total produksi pangan di kabupaten Bulukumba 
Produksi Pangan Kabupaten Bulukumba
Waktu
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pada Tahun 1996 – 2017 menunjukkan pola trend naik disetiap tahunnya 
sehingga dapat digunakan metode double exponential smoothing. 
b. Tanaman Perkebunan 
Dapat dilihat plot produksi tanaman perkebunan diabawah:  
 
 
Gambar  4.2.  Produksi Tanaman Perkebunan 
Berdasarkan gambar 4.2 diatas, tingkat produksi perkebunan di 
kabupaten Bulukumba pada Tahun 1996 – 2017 memiliki nilai minimum 
sebesar 13.852.40 ton pada tahun 2012 dan nilai maksimum sebesar 
46.575.79 ton pada Tahun 2017. Produksi perkebunan di kabupaten 
Bulukumba pada Tahun 1996 sampai tahun 2017 berbeda-beda dan dapat 
dikatakan data tidak memiliki karakteristik trend maupun musiman, sehingga 
dapat dilakukan analisis menggunakan metode single exponential smoothing.  
4. Penerapan Model Untuk Meramalkan Tingkat Produksi Tanaman Pangan 
Dan Tanaman Perkebunan Rakyat Kabupaten Bulukumba 
Dalam menentukan model maka dilakukan analisis regresi time series 
untuk tujuan peramalan dimana variabel dependen dan variabel independen 
merupakan deretan waktu.  
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a. Tanaman pangan 
Dapat dilihat plot histogram tingkat produksi tanaman pangan 
dibawah ini: 
 
   Gambar 4.3. Plot Diagram Batang Tanaman Pangan 
Pada gambar 4.3 di atas dapat dilihat bahwa tingkat produksi yang 
paling tinggi adalah tahun 2017, dan paling rendah pada tahun1996. Dapat 
dilihat bahwa produksi tanaman pangan dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan atau cenderung berpola trend maka dapat digunakan metode 
double exponential smoothing dalam meramalkan tingkat produksi yang akan 
datang.  
1). Model regresi time series 
 Adapun model regresi  produksi tanaman pangan yaitu: 
Tabel 4.5. Regresi Time Series Tanaman Pangan 
Coefficients Parameter 
Standard 
Error 
T Stat Pr(>|t|) 
Intercept -2.0092801 1.50E+06 -13.37 1.96E-11 
   1.10185 7.49E+02 13.6 1.44E-11 
  Dapat di lihat model regresi produksi tanaman pangan, yaitu :  
  ̂                      , 
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Dengan   ̂   menunjukkan jumlah ramalan tingkat produksi tanaman 
pangan ,    menunjukkan waktu, dan    konstanta dan     koefisien yang 
menggambarkan posisi kemiringan garis pada grafik.  
2). Uji serentak 
Uji serentak atau uji kesesuaian model dapat digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara waktu dengan produksi tanaman pangan. 
Adapun hipotesisnya yaitu: 
        
        
Kriteria keputusan, tolak    jika nilai thitung   ttabel, maka variabel 
bebas tidak memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. 
   Tabel 4.6. Tabel Anova Tanaman Pangan 
Residual 
 
R
2 
 
F statistic 
 
F tabel 
 
P-value 
 
22280 0.9024 185 4.38 1.44E-11 
Pada tabel 4.6 dapat dilihat Fstatistik= 185 dan Ftabel = 4.38 atau dapat 
dikatakan Fstatistik > Ftabel, maka dapat disimpulkan untuk menerima H0 
Sehingga dapat dikatakan bahwa waktu  memberikan pengaruh terhadap 
produksi tanaman pangan. 
3).  Uji Kecukupan Model 
Untuk mengukur kecukupan model regresi dapat dilihat pada  tabel 
4.6 koefisien determinasi (R
2
) yaitu 0.9024 dimana    0.9024   1, maka 
dapat dilihat angkanya mendekati 1 atau dapat dikatakan garis regresi mampu 
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menjelaskan data aktualnya, artinya bahwa 90.24% produksi tanaman pangan 
ditentukan oleh waktu.   
4). Uji asumsi klasik 
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji linearitas, uji 
homokedastisitas, dan uji autokorelasi. 
a). Uji Normalitas 
Hipotesis: 
   = Data  berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
Kriteria keputusan, tolak    jika P-Value < 0.05, artinya data tidak 
berdisribusi normal. 
      Tabel 4.7.Uji Normalitas Tanaman Pangan 
X
2 
 
Df 
 
P-Value 
 
0.017229 2 0.9914 
Berdasarkan uji Jarque Bera diperoleh 0.9914 > 0.05, maka dapat 
disimpulkan untuk menerima H0 atau dapat dikatakan bahwa data 
berdistribusi normal. 
b). Uji linearitas 
Adapun uji linearitas untuk data produksi tanaman pangan 
menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan hipotesis:  
   = Tidak ada hubungan linear 
   = Ada hubungan linear 
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Kriteria keputusan,  tolak    jika          0.05, artinya ada 
hubungan linear antara varaibel respon dan variabel prediktor.  
         Tabel 4.8.Uji linearitas Tanaman Pangan 
D 
 
P-Value 
 
0.4545 1 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa 1 > 0.05, maka dapat 
disimpulkan untuk menolak H0 yaitu  terdapat  hubungan liniear antara 
waktu dengan produksi tanaman pangan.  
c). Uji homokedastisitas 
Untuk mendeteksi apakah residual bersifat homoskedastisitas atau 
heteroskedastisitas maka dapat digunakan statistik uji brouch pagan, 
dengan hipotesis berikut:    
   = Tidak ada gejala homokedastisitas 
   = Ada gejala homokedastisitas 
Kriteria keputusan,  tolak    jika          0.05, artinya ada 
gejala homokedastisitas.  
   Tabel 4.9. Uji homokedastisitas Tanaman Pangan 
BP 
 
Df 
 
         
 
4.6817 1 0.03048 
 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa 0.03048 < 0.05, maka 
dapat disimpulkan menolak H0 yaitu  terjadi homokedastisitas. 
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d). Uji autokorelasi 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui adanya autokorelasi 
dengan melakukan uji Durbin watson dengan hipotesis sebagai berikut: 
   Tabel 4.10. Uji autokorelasi 
Durbin Watson 
 
   
 
   
 
        
 
1.1824 1.2395 1.4289 0.01067 
Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat nilai Durbin Watson sebesar 
1.1824, nilai    sebesar 1,2395, dan nilai    sebesar 1,4289 (dilihat pada 
tabel Durbin Watson) karena        , maka dapat disimpulkan 
autokorelasi positif. 
b. Tanaman Perkebunan 
Dapat dilihat plot histogram tingkat produksi tanaman perkebunan 
dibawah ini: 
 
Gambar 4.4. Plot  Diagram Batang Tanaman Perkebunan 
Pada gambar 4.4 diatas dapat dilihat bahwa tingkat produksi 
tanaman perkebunan yang paling tinggi adalah Tahun 2017, dan paling 
rendah pada Tahun 2012. Dapat  pula dilihat bahwa produksi tanaman 
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perkebunan dari tahun ke tahun konstan atau tidak membentuk pola trend dan 
musiman sehingga digunakan metode single exponential smoothing untuk 
meramalkan tingkat produksi pada periode berikutnya.  
1). Model regresi time series 
Adapun model regresi pada produksi tanaman perkebunan yaitu: 
Tabel 4.11. Persamaan Regresi Produksi Perkebunan 
Coefficients Parameter 
Standard 
Error 
T Stat Pr(>|t|) 
Intercept -256564.1 476220.7 -0.539 0.596 
   142.4 237.3 0.6 0.555 
 
Dapat dilihat model regresi tingkat produksi tanaman perkebunan yaitu: 
 ̂                     , 
Dengan  ̂   menunjukkan jumlah ramalan tingkat produksi tanaman 
perkebunan ,    menunjukkan waktu, dan    konstanta dan     koefisien 
yang menggambarkan posisi kemiringan garis pada grafik .  
2). Uji serentak 
Uji serentak atau uji kesesuaian model dapat digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara waktu dengan produksi tanaman perkebunan. 
Adapun hipotesisnya yaitu: 
        
        
Kriteria keputusan, tolak    jika nilai thitung   ttabel, maka variabel 
bebas tidak memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. 
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Tabel 4.12. Tabel anova produksi perkebunan 
Residual 
 
R
2 
 
F statistic 
 
F table 
 
P-value 
 
7063 0.01769 0.3602 4.38 5.55E-01 
Pada tabel 4.12 dapat dilihat Fstatistik = 0.3602 dan Ftabel = 4.38 atau 
dapat dikatakan  Fstatistik <  Ftabel. Sehingga dapat disimpulkan untuk menolak 
Ho atau dapat dikatakan bahwa waktu  tidak memberikan pengaruh terhadap 
produksi tanaman perkebunan. 
3). Uji Kecukupan Model 
Untuk mengukur kecukupan model regresi dapat dilihat pada  tabel 
4.12 koefisien determinasi (R
2
) yaitu 0.01769 dimana              1, 
maka dapat dilihat angkanya mendekati 0 atau dapat dikatakan garis regresi 
kurang baik menjelaskan data aktualnya, artinya bahwa 1.76% produksi 
tanaman perkebunan ditentukan oleh waktu.. 
4). Uji Asumsi Klasik 
  Adapun uji asumsi klasik yan digunakan yaitu: 
a). Uji Normalitas 
 Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat dengan hipotesis: 
   = Data  berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
Kriteria keputusan, tolak    jika P-Value < 0.05, artinya data 
tidak berdisribusi normal. 
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      Tabel 4.13.Uji Normalitas Tanama Pangan 
X
2 
 
Df 
 
P-Value 
 
1.7296 2 0.4211 
Berdasarkan uji Jarque Bera diperoleh 0.4211 > 0.05, maka dapat 
disimpulkan untuk menerima H0 atau dapat dikatakan bahwa data 
tanaman perkebunan berdistribusi normal. 
b). Uji linearitas 
Adapun uji linearitas untuk data tingkat  produksi tanaman 
perkebunan menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan hipotesis:  
   = Tidak ada hubungan linear 
   = Ada hubungan linear 
Kriteria keputusan,  tolak    jika          0.05, artinya ada 
hubungan linear antara varaibel respon dan variabel prediktor.  
    Tabel 4.14. Uji Linearitas Tanaman Perkebunan 
D 
 
         
 
0.4545 1 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa 1 > 0.05, maka dapat 
disimpulkan untuk menolak H0 yaitu  terdapat  hubungan linier antara 
waktu dengan produksi tanaman perkebunan.  
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c). Uji homokedastisitas 
Untuk mendeteksi apakah residual termasuk pada  
homoskedastisitas maka dapat digunakan statistik uji brouch pagan, 
dengan hipotesis berikut:    
   = Tidak ada gejala homokedastisitas 
   = Ada gejala homokedastisitas 
Kriteria keputusan,  tolak    jika          0.05, artinya ada 
gejala homokedastisitas.  
 Tabel  4.15. Uji Homokedastisitas Tanaman Perkebunan 
BP 
 
Df 
 
        
 
8.1086 1 0.0044 
Dapat dilihat pada tabel 4.15 bahwa 0.0044 < 0.05, maka 
        ditolak yaitu terjadi homokedastisitas. 
d). Uji autokorelasi 
 Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
autokorelasi pada model regresi dengan melakukan uji Durbin Watson, 
adapun hasil pengujiannya sebagai berikut: 
   Tabel 4.16. Uji Autokorelasi 
Durbin Watson 
 
   
 
   
 
         
 
0.85191 1.2395 1.4289 0.000484 
Berdasarkan tabel 4.16, dapat dilihat nilai Durbin Watson sebesar 
0.85191, nilai    sebesar 1,2395, dan nilai    sebesar 1,4289 (dilihat pada 
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tabel Durbin Watson) karena        , maka dapat disimpulkan 
autokorelasi positif. 
5. Prediksi Tingkat Produksi Tanaman Pangan dan Perkebunan Rakyat 
Kabupaten Bulukumba 
Setelah melihat pola data pada tingkat produksi tanaman pangan dan 
perkebunan rakyat Kabupaten Bulukumba maka selanjutnya dilakukan 
peramalan. Pada tingkat produksi tanaman pangan dengan data yang 
cenderung meningkat maka dapat dilakukan suatu peramalan dengan 
menggunakan metode  double exponential smoothing, dan pada tingkat 
produksi tanaman perkebunan  dengan data konstan maka dapat dilakukan 
peramalan dengan menggunakan single exponential smoothing. Prediksi  
Tingkat Produksi Tanaman Pangan 
Dengan melihat pola tingkat produksi tanaman pangan di Kabupaten 
Bulukumba maka dapat digunakan metode double exponential smoothing 
dengan model : 
     
  
         (    ) 
                (          )     (        )   
                           0.9453482758 (27) 
                             
Dalam melakukan peramalan tingkat produksi tanaman pangan 
terlebih dahulu melakukan penentuan parameter optimum sebagai berikut:  
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   Tabel 4.17. Parameter Optimum Tanaman Pangan 
Parameter 
 
Nilai 
 
Alpha 1.0000 
Beta 0.0363 
    
 
Pada tabel 4.17 Terdapat 2 (dua) parameter dalam model double 
exponential smoothing yaitu alpha (α) dan beta (β). Identifikasi parameter 
optimum dimaksudkan untuk mengetahui nilai alpha dan beta yang mampu 
meminimumkan nilai MAE, RMSE, dan MAPE. Identifikasi ini dilakukan 
menggunakan teknik optimasi dengan rentang atau interval batas nilai 
parameter diantara 0 sampai 1.  
Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa nilai parameter 
optimum yang diperoleh untuk alpha sebesar  α = 1.0000 dan beta sebesar β = 
0.0363 . Kemudian nilai parameter alpha dan beta inilah yang akan digunakan 
untuk melakukan pemulusan data sekaligus melakukan peramalan dengan 
metode double exponential smoothing pada data produksi pangan di 
kabupaten Bulukumba pada Tahun 1996 - 2017. 
Setelah menentukan parameter optimum, maka dapat dilihat hasil 
pemulusan data produksi pangan di kabupaten Bulukumba pada Tahun 1996 
– 2017 menggunakan model double exponential smoothing dapat dilihat 
melalui hasil  fitted data yang dihasilkan. Adapun plot hasil fitted data dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.5. Fitting Data Tanaman Pangan   
dapat diketahui bahwa dengan menggunakan parameter alpha sebesar  α = 1 
dan beta sebesar β = 0.0363 dapat dilihat hasil fitted data (warna merah) 
mengikuti pola data aktual produksi pangan di kabupaten Bulukumba pada 
tahun 1996 – 2017 (warna hitam). Hal ini dapat diartikan bahwa fitted data 
sudah baik dalam mengimbangi pola data aktual serta pemilihan parameter 
alpha dan beta dengan rentang atau interval batas nilai parameter diantara 0 
sampai 1 yang bisa menghasikan nilai MAE, MSE, dan MAPE yang paling 
minimum. 
Setelah identifikasi fitted data, selanjutnya melakukan peramalan 
periode kedepan, adapun hasil peramalan sebagai berikut : 
Tabel 4.18. Prediksi  Tanaman Pangan 
 
    
Berdasarkan table 4.18 dapat diketahui peramalan tingkat produksi 
pangan di kabupaten Bulukumba pada tahun 2018–2020 mengalami 
Series Forecast 
2018 500.452.8 
2019 509.270.4 
2020 518.087.9 
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peningkatan sebesar 500.452.8, 509.270.4 dan  518.087.9 ton secara berturut-
turut. 
Untuk mengetahui keakuratan peramalan dalam prediksi tingkat 
produksi tanaman pangan dengan metode double exponential smoothing  
dapat dilihat pada akurasi peramalan berikut: 
   Tabel 4.19. Akurasi Peramalan Tanaman Pangan 
Kriteria MAE RMSE MAPE 
Nilai Akurasi 19094.27 25127.49 5.165977 
Akurasi hasil peramalan dimaksudkan untuk mengetahui akurasi 
peramalan yang dinyatakan dengan Mean Absolute Error (MAE), Root Mean 
Square Error (RMSE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE).  
Dari tabel 4.19 diperoleh nilai MAE sebesar 19094.27, nilai RMSE 
sebesar 25127.49 dan nilai MAPE sebesar 5.165977. Semakin kecil nilai 
MAE, RMSE dan MAPE maka semakin baik tingkat akurasi peramalan yang 
diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa prediksi terbaik untuk meramalkan 
tingkat produksi tanaman pangan Kabupaten Bulukumba untuk tahun 
berikutnya dengan  menggunakan alpha =1, dan beta =  0.036.  
a. Prediksi  Tanaman Perkebunan Rakyat 
Dengan melihat pola pada produksi tanaman perkebunan  maka 
dapat digunakan metode single exponential smoothing dengan menggunakan 
model: 
    
  
     (         ) 
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Untuk meramalkan tingkat produksi yang akan datang. Sebelum 
melakukan peramalan terlebih dahulu dilakukan penentuan parameter 
optimum. 
  Tabel 4.20. Parameter Optimum Tanaman Perkebunan 
Parameter 
 
Nilai 
 
Alpha 0.7564 
Identifikasi alpha optimum untuk mengetahui nilai alpha yang 
mampu meminimumkan nilai MAE, MSE, dan MAPE. Identifikasi ini 
dilakukan menggunakan tekhnik optimasi antara alpha 0 dan 1 . Berdasarkan 
perhitungan statistik dapat diketahui bahwa nilai alpha optimum yang 
diperoleh adalah 0.7564. Kemudian nilai alpha inilah yang akan digunakan 
untuk melakukan pemulusan data sekaligus melakukan peramalan dengan 
metode single exponential smoothing pada data tingkat produksi tanaman 
perkebunan rakyat kabupaten bulukumba.  
Setelah menentukan parameter optimum, maka dapat dilihat hasil 
pemulusan data produksi perkebunan di kabupaten Bulukumba pada tahun 
1996-2017 dapat dilihat melalui hasil fitted data yang dihasilkan.  
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   Gambar 4.6. Fitting Data Tanaman Perkebunan 
Berdasarkan gambar 4.6 dapat diketahui bahwa dengan 
menggunakan alpha 0.7564 dapat dilihat hasil fitted data (warna merah) 
mengikuti pola data aktual (warna hitam) tingkat tanaman perkebunan rakyat 
kabupaten bulukumba. Hal ini dapat diartikan bahwa fitted data sudah cukup 
baik dalam mengimbangi pola data aktual serta pemilihan parameter alpha 
yang bisa menghasikan nilai MAE, MSE, dan MAPE yang paling minimum. 
Setelah identifikasi fitted data, selanjutnya melakukan peramalan 1 
periode kedepan dengan menggunakan model single exponential smoothing,   
adapun hasil peramalan sebagai berikut : 
    Tabel   4.21. Prediksi Tanaman Perkebunan  
Series 
 
Forecast 
 
2018 43814.5 
Berdasarkan tabel 4.21 dapat diketahui peramalan tingkat produksi 
tanaman perkebunan rakyat kabupaten Bulukumba mengalami penurunan 
yaitu pada  periode sebelumnya Tahun 2017 sebesar 46.644.52 ton. 
Peramalan 1 periode kedepan (2018) tingkat tanaman perkebunan rakyat 
kabupaten Bulukumba sebesar 43.814.50 ton. 
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Untuk mengetahui keakuratan peramalan dalam prediksi tingkat 
produksi tanaman pangan dapat dilihat pada akurasi peramalan.  
Tabel 4.22. Akurasi Peramalan Tanaman Perkebunan 
 
 
 
Dari tabel 4.22 diperoleh nilai MAE sebesar 4172.026, nilai RMSE 
sebesar 6208.085 dan nilai MAPE sebesar 15.787. Semakin kecil nilai MAE, 
RMSE dan MAPE maka semakin  tinggi tingkat akurasi peramalan yang 
diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa prediksi terbaik untuk meramalkan 
produksi tanaman perkebunan rakyat kabupaten bulukumba untuk tahun 
berikutnya dengan  menggunakan alpha 0.75.  
 
B. Pembahasan 
Dengan menggunakan data jumlah tanaman pangan dan tanaman 
perkebunan rakyat Kabupaten Bulukumba dalam peramalan metode  exponential 
smoothing. Pada tanaman pangan rata-rata tingkat produksi pada tahun 1996 
sampai 2017  sebesar 343.800.00 ton dengan nilai minimum 250.000.00 ton dan 
nilai maksimum sebesar 491.600.00 ton, pada tanaman perkebunan rakyat rata-
rata tingkat produksinya sebesar 29.250.00 ton dengan nilai minimum 13.880.00 
ton dan nilai maksimum sebesar 46.640.00 ton.  
Dengan melihat gambar data produksi tanaman pangan terlihat berpola 
trend, artinya jumlah produksi tanaman pangan selalu mengalami peningkatan 
Kriteria MAE RMSE  MAPE 
 
Nilai Akurasi 4172.026 6208.085 15.787 
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setiap tahunnya  atau perubahan yang besar, selain itu dapat dilihat juga pada 
model regresi bahwa berdasarkan persamaan regresi diperoleh :  ̂  
                    , dan dapat dilihat pada diagram batang tampak bahwa 
data tersebut cenderung berpola trend sehingga peramalan dilakukan dengan 
menggunakan double exponential smoothing. Dengan menggunakan uji 
kesesuaian model dapat diketahui bahwa waktu dengan jumlah produksi tanaman 
pangan memiliki perbedaan secara signifikan dimana pada uji kecukupan model 
ada 90,24% produksi tanaman pangan dapat ditentukan oleh waktu dan 
selebihnya ditentukan oleh faktor lain. 
Sedangkan pada plot data tanaman perkebunan terlihat cenderung 
berpola konstan, artinya perubahan yang tidak terlalu besar atau perubahan  
produksi meningkat dan menurun, adapun model persamaan regresi tanaman 
perkebunan rakyat yang diperoleh yaitu  ̂                        dan 
dengan melihat diagram batang tampak bahwa data tersebut cenderung berpola 
konstan sehingga peramalan dilakukan dengan menggunakan single exponential 
smoothing. Pada uji kesesuaian model dapat diketahui bahwa waktu dengan 
jumlah produksi tanaman pangan tidak memiliki perbedaan secara signifikan 
dimana pada uji kecukupan model dapat diketahui ada 1,77% produksi tanaman 
perkebunan dapat ditentukan oleh waktu dan selebihnya ditentukan oleh faktor 
lain. 
Pada uji asumsi klasik regresi untuk produksi tanaman pangan 
menunjukkan bahwa ada hubungan liniear, ada autokorelasi, dan tidak 
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homokedastisitas, sedangkan pada tanaman perkebunan menunjukkan ada 
hubungan linear, ada autokorelasi, dan terdapat homokedastisitas.  
Selanjutnya dilakukan peramalan untuk produksi tanaman pangan dan 
tanaman perkebunan rakyat Kabupaten Bulukumba. Adapun model peramalan  
produksi tanaman pangan adalah       
 . Pada peramalan produksi tanaman 
pangan pada penentuan parameter dengan menggunakan teknik optimasi maka 
digunakan parameter      dan        , dengan nilai parameter tersebut 
akan digunakan untuk melakukan pemulusan data sekaligus melakukan 
peramalan dengan metode double exponential smoothing pada data tingkat 
produksi tanaman pangan Tahun 1996 sampai 2017. Setelah melakukan 
parameter optimum dapat dilihat hasil pemulusan data tingkat produksi tanaman 
pangan dimana data sebenarnya (warna hitam) dengan pola data pemulusan 
produksi tanaman pangan (warna merah) bahwa data sudah baik dalam 
mengimbangi pola data aktual serta pemilihan parameter alpha dan beta dengan 
rentang 0 sampai 1 yang bisa menghasilkan nilai MSE, MAE, dan MAPE yang 
paling minimum.  
Adapun hasil peramalan yang dihasilkan bahwa prediksi tingkat produksi 
tanaman pangan  kabupaten Bulukumba pada Tahun 2018 sampai 2020 
mengalami peningkatan yaitu pada Tahun 2018 sebesar 500.452.00 ton, 2019 
sebesar 509.270.04 ton, dan 2020 sebesar 518.087,09 ton. Adapun  keakuratan 
model dalam meramalkan produksi tanaman pangan diperoleh nilai MAE sebesar 
19094.27, nilai RMSE sebesar 25127.49 dan nilai MAPE sebesar 5.165977.  
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Selanjutnya dilakukan peramalan untuk produksi tanaman perkebunan 
perkebunan rakyat Kabupaten Bulukumba. Adapun model peramalan  produksi 
tanaman perkebuna  adalah       
 . Pada peramalan produksi tanaman 
perkebunan dapat diketahui parameter yang digunakan dengan menggunakan 
teknik optimasi yaitu menggunakan parameter        , dengan nilai parameter 
tersebut akan digunakan untuk melakukan pemulusan data sekaligus melakukan 
peramalan dengan metode single exponential smoothing pada data produksi 
tanaman perkebunan  Tahun 1996 sampai 2017. Setelah melakukan parameter 
optimum dapat dilihat hasil pemulusan data produksi tanaman perkebunan, yaitu 
pola data sebenarnya (warna hitam) dengan pola data pemulusan produksi 
tanaman pangan (warna merah) bahwa data sudah baik dalam mengimbangi pola 
data aktual serta pemilihan parameter alpha dengan rentang 0 sampai 1 yang bisa 
menghasilkan nilai MSE, MAE, dan MAPE yang paling minimum.  
Adapun hasil peramalan yang dihasilkan bahwa prediksi produksi 
tanaman perkebunan  kabupaten Bulukumba pada tahun 2018 sebesar  43.814.05 
ton. Adapun keakuratan model dalam meramalkan tingkat produksi tanaman 
pangan dapat diperoleh nilai MAE sebesar 4172.026, nilai RMSE sebesar 
6208.085 dan nilai MAPE sebesar 15.787.  
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BAB V 
 PENUTUP  
 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah:   
1. Hasil peramalan pada tingkat produksi tanaman pangan pada Tahun 2020 
dengan menggunakan metode double exponential smoothing sebesar 
518.087,09 ton. 
2. Hasil peramalan tingkat produksi tanaman perkebunan pada Tahun 2018 
dengan menggunakan metode single exponential smoothing sebesar 
43.814,05 ton.  
B. Saran  
Diharapkan kepada para peneliti selanjutnya, jika ingin meramalkan 
jumlah produksi tanaman pangan dan tanaman perkebunan kabupaten 
Bulukumba agar kiranya menggunakan metode lain sehingga dapat dibandingkan 
metode yang lebih cocok digunakan.  
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TIM VALIDASI PROGRAM STUDI  
MATEMATIKA 
Fakultas Sains Dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  
Kampus II : Jalan Sultan Alauddin No.36,  Romang Polong, Gowa.Telp:(0411)8221400 
 
Program Dan Output 
Analisis Regresi Time Series 
Tanaman Pangan 
x=c(1996,1997,1998,1999,2000,2001,2002,2003,2004,2005,2006,2
007,2008,2009,2010,2011,2012,2013,2014,2015,2016,2017) 
y=c(250006.00,254347.00,265721.00,257888.11,264684.19,259821
.00,285174.32,316866.11,        
311623.00,323269.74,320968.00,360142.00,397956.00,400134.00,
397481.00,399935.00,382628.00,406145.52,420081.85,382152.70,
415332.83,491635.24) 
> summary(y,x) 
Min.   1st Qu.  Median    Mean  3rd Qu.  Max.  
250000  270600  341700  343800  399400  491600 
> nilai.fit<-lm(y~x) 
> nilai.fit 
 Call: 
lm(formula = y ~ x) 
Coefficients: 
(Intercept)            x   
  -20092801        10185  
> summary(nilai.fit) 
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> nilai.res<-residuals(nilai.fit) 
> nilai.res 
 
 
 
TANAMAN PERKEBUNAN 
>x=c(1996,1997,1998,1999,2000,2001,2002,2003,2004,2005, 
2006,2007,2008,2009,2010,2011,2012,2013,2014,2015,2016, 
2017) 
>y=c(28470.00,29570.20,29121.40,29898.28,30021.13,31020.30,3
2132.42,30932.20,23683.12,31663.06,32807.82,32007.12,27467.0
0,19372.85,17164.25,21577.73,13882.40,34640.50,33061.29,3258
7.05,35834.30,46644.52) 
> summary(y,x) 
   Min.  1st Qu.  Median  Mean   3rd Qu.   Max.  
  13880   27720   30480   29250   32470   46640 
 
 
> nilai.fit<-lm(y~x) 
> nilai.fit 
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> summary(nilai.fit) 
 
 
 
> nilai.res<-residuals(nilai.fit) 
> nilai.res 
 
DIAGRAM BATANG 
Tanaman Pangan 
>barplot(y,main="BARPLOT TANAMAN 
PANGAN",xlab="tahun",names.arg=c("1996","1997","1998",
"1999","2000","2001","2002","2003","2004","2005","2006
","2007","2008","2009","2010","2011","2012","2013","20
14","2015","2016","2017"),col="red") 
 
 
 
 
 
 
 
66 
 
 
 
Uji Asumsi Klasik Tanaman pangan 
 
>x=c(1996,1997,1998,1999,2000,2001,2002,2003,2004,2005
,2006,2007,2008,2009,2010,2011,2012,2013,2014,2015,201
6,2017) 
 
>y=c(250006.00,254347.00,265721.00,257888.11,264684.19
,259821.00,285174.32,316866.11,        
311623.00,323269.74,320968.00,360142.00,397956.00,4001
34.00,397481.00,399935.00,382628.00,406145.52,420081.8
5,382152.70,415332.83,491635.24) 
 
a. normalitas 
> library(tseries) 
> jarque.bera.test(nilai.res) 
 
 
 
 
 
 
 
b. Linearitas 
> ks.test(y,ecdf(y)) 
 
 
 
c. Homokestisitas 
> library(tseries) 
> library(lmtest) 
> bptest(nilai.fit,studentize=F) 
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d. Autokorelasi 
> library(lmtest) 
> dwtest(nilai.fit) 
 
 
 
 
 
DIAGRAM BATANG Tanaman Perkebunan 
 
>barplot(y,main="BARPLOT TANAMAN 
PERKEBUNAN",xlab="tahun",names.arg=c("1996","1997","19
98","1999","2000","2001","2002","2003","2004","2005","
2006","2007","2008","2009","2010","2011","2012","2013"
,"2014","2015","2016","2017"),col="red") 
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Uji Asumsi Klasik Tanaman Perkebunan 
>tahun=c(1996,1997,1998,1999,2000,2001,2002,2003,2004
,2005,2006,2007,2008,2009,2010,2011,2012,2013,2014,20
15,2016,2017) 
>kebun=c(28470.00,29570.20,29121.40,29898.28,30021.13
,31020.30,32132.42,30932.20,23683.12,31663.06,32807.8
2,32007.12,27467.00,19372.85,17164.25,21577.73,13882.
40,34640.50,33061.29,32587.05,35834.30,46644.52) 
 
a. Normalitas 
> library(tseries) 
> jarque.bera.test(nilai.res) 
 
 
 
a. Linearitas 
> ks.test(kebun,ecdf(kebun)) 
 
 
 
 
b. Homokedastisitas 
> library(tseries) 
> library(lmtest) 
> bptest(nilai.fit,studentize=F) 
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c. Autokorelasi 
>  library(lmtest) 
> dwtest(nilai.fit) 
 
 
 
 
 
 
PREDIKSI TINGKAT PRODUKSI TANAMAN PANGAN DAN TANAMAN 
PERKEBUNAN RAKYAT 
PRODUKSI  TANAMAN PANGAN 
> Data2 <-
ts(c(250006.00,254347.00,265721.00,257888.11,264684.19,
259821.00,285174.32,316866.11,311623.00,323269.74,32096
8.00,360142.00,397956.00,400134.00,397481.00,399935.00,
382628.00,406145.52,420081.85,382152.70,415332.83,49163
5.24)) 
> pangan<-ts(Data2,start=c(1996)) 
> pangan 
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Time Series: 
Start = 1996  
End = 2017  
Frequency = 1  
 [1] 250006.0 254347.0 265721.0 257888.1 264684.2 
259821.0 285174.3 316866.1 
 [9] 311623.0 323269.7 320968.0 360142.0 397956.0 
400134.0 397481.0 399935.0 
[17] 382628.0 406145.5 420081.8 382152.7 415332.8 
491635.2 
 
> plot(pangan, main = "Produksi Pangan Kabupaten 
Bulukumba", xlab = "Waktu", ylab = "Ton", type = "l", 
lwd = 2) 
 
 
> HoltWinters(pangan, gamma = FALSE, optim.start = 
c(alpha = 0.3, beta = 0.1)) 
Holt-Winters exponential smoothing with trend and 
without seasonal component. 
 
Produksi Pangan Kabupaten Bulukumba
Waktu
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Call: 
HoltWinters(x = pangan, gamma = FALSE, optim.start 
= c(alpha = 0.3,     beta = 0.1)) 
Smoothing parameters: 
 alpha: 1 
 beta : 0.03628311 
 gamma: FALSE 
Coefficients: 
        [,1] 
a 491635.240 
b   8815.844 
 
#estimasi 
> model2<- HoltWinters(pangan, alpha = 1, beta = 
0.0363, gamma = FALSE) 
> model2 
Holt-Winters exponential smoothing with trend and 
without seasonal component. 
Call:HoltWinters(x = pangan, alpha = 1, beta = 
0.0363, gamma = FALSE) 
 
Smoothing parameters: 
 alpha: 1 
 beta : 0.0363 
 gamma: FALSE 
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Coefficients: 
        [,1] 
a 491635.240 
b   8817.557 
 
#fitting Data 
> model2$fitted 
Time Series: 
Start = 1998  
End = 2017  
Frequency = 1  
         xhat    level    trend 
1998 258688.0 254347.0 4341.000 
1999 270317.3 265721.0 4596.298 
2000 262033.2 257888.1 4145.118 
2001 268925.5 264684.2 4241.348 
2002 263731.9 259821.0 3910.854 
2003 289863.5 285174.3 4689.215 
2004 322535.5 316866.1 5669.409 
2005 316896.3 311623.0 5273.284 
2006 328774.4 323269.7 5504.641 
2007 326189.3 320968.0 5221.269 
2008 366595.8 360142.0 6453.753 
2009 405548.1 397956.0 7592.130 
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2010 407529.6 400134.0 7395.597 
2011 404511.8 397481.0 7030.833 
2012 406799.7 399935.0 6864.694 
2013 388615.3 382628.0 5987.262 
2014 412769.1 406145.5 6623.610 
2015 426970.9 420081.8 6889.062 
2016 387414.9 382152.7 5262.161 
2017 421608.4 415332.8 6275.583 
 
> plot(model2, xlab = "Waktu", ylab = "Ton", type = 
"l") 
 
> #Peramalan 
> predict(model2,n.ahead = 3, prediction.interval = 
TRUE) 
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Time Series: 
Start = 2018  
End = 2020  
Frequency = 1  
           fit      upr          lwr 
2018  500452.8  549436.2  451469.4 
2019  509270.4  579811.9  438728.8 
2020  518087.9  606045.4  430130.4 
 
 Akurasi Peramalan 
> library(forecast) 
Warning message: 
package ‘forecast’ was built under R version 3.3.3  
 
> accuracy(model2$fitted,model2$x) 
 
 
 
 
TANAMAN PERKEBUNAN 
> Data1 <- 
ts(c(28470.00,29570.20,29121.40,29898.28,30021.13,31020
.30,32132.42,30932.20,23683.12,31663.06,32807.82,32007.
12,27467.00,19372.85,17164.25,21577.73,13882.40,34640.5
0,33061.29,32587.05,35834.30,46644.52)) 
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> kebun<-ts(Data1,start=c(1996)) 
> kebun 
 
 
 
#plot 
> plot(kebun,main="Produksi Perkebunan Kabupaten 
Bulukumba",xlab="Waktu",ylab="ton",type="l",lwd=2) 
 
 
optimasi 
> HoltWinters(kebun,beta = FALSE,gamma = FALSE) 
Holt-Winters exponential smoothing without trend and 
without seasonal component. 
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0
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Call: 
HoltWinters(x = kebun, beta = FALSE, gamma = FALSE) 
Smoothing parameters: 
 alpha: 0.7563499 
 beta : FALSE 
 gamma: FALSE 
Coefficients: 
      [,1] 
a 43813.88 
 
Estimasi 
> model1 <- HoltWinters(kebun,alpha = 0.7564,beta = 
FALSE,gamma = FALSE,l.start = 
(mean(kebun[1:6])+(kebun[1]-mean(kebun[1:6]))*0.7564)) 
> model1 
Holt-Winters exponential smoothing without trend and 
without seasonal component. 
Call: 
HoltWinters(x = kebun, alpha = 0.7564, beta = FALSE, 
gamma = FALSE,     l.start = (mean(kebun[1:6]) + 
(kebun[1] - mean(kebun[1:6])) *         0.7564)) 
Smoothing parameters: 
 alpha: 0.7564 
 beta : FALSE 
 gamma: FALSE 
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Coefficients: 
     [,1] a 43814.5 
 
fittng Data 
> model1$fitted 
Time Series: 
Start = 1997  
End = 2017  
Frequency = 1  
         xhat    level 
1997 28470.00 28470.00 
1998 29302.19 29302.19 
1999 29165.44 29165.44 
2000 29719.76 29719.76 
2001 29947.72 29947.72 
2002 30759.02 30759.02 
2003 31797.86 31797.86 
2004 31143.07 31143.07 
2005 25500.36 25500.36 
2006 30161.83 30161.83 
2007 32163.26 32163.26 
2008 32045.15 32045.15 
2009 28582.24 28582.24 
2010 21616.26 21616.26 
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2011 18248.76 18248.76 
2012 20766.79 20766.79 
2013 15559.44 15559.44 
2014 29992.35 29992.35 
2015 32313.70 32313.70 
2016 32520.46 32520.46 
2017 35027.05 35027.05 
 
 
#plot 
> plot(model1, xlab = "Waktu", ylab = "Ton", type = 
"l") 
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Peramalan 
> predict(model1,n.ahead = 3) 
Time Series: 
Start = 2018  
End = 2020  
Frequency = 1  
         fit 
[1,] 43814.5 
[2,] 43814.5 
[3,] 43814.5 
 
Akurasi Peramalan 
> library(forecast) 
> accuracy(model1$fitted,model1$x) 
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